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 “Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 
(Q.S. Al Insyirah : 6) 
 
 
Ketika kita sudah berada di jalur menuju Allah, maka berlarilah. 
Jika itu sulit bagimu, maka berlari kecillah.  
Jika kamu lelah, berjalanlah. 
Dan jika itu pun tidak bisa, maka merangkaklah.  




Everybody is a genius. But if you judge a fish by its ability to climb a tree, it will 




Speak only when your words are more beautiful than silence. 
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Hal penting dalam hubungan antara manusia dengan manusia yang lain 
adalah reaksi yang timbul akibat hubungan tersebut. Hubungan yang sinambung 
menghasilkan pola interaksi sosial. Bentuk-bentuk interaksi sosial tersebut dapat 
berupa pertentangan atau pertikaian (conflict). Konflik merupakan hal yang tidak 
dapat dihindari atau ditolak, tetapi perlu dihadapi dan diselesaikan, sehingga dapat 
mengarahkan pada kesempatan perubahan serta perkembangan. Penyelesaian konflik 
harus diselesaikan dengan benar dan tepat karena akan menentukan hasil yang 
didapatkan. Wani ngalah luhur wekasane merupakan salah satu ungkapan yang 
berisi nilai-nilai luhur budaya Jawa yang diajarkan secara turun temurun dalam 
masyarakat Jawa. Internalisasi wani ngalah luhur wekasane tercermin dari sikap 
masyarakat Jawa yang menerapkan sikap mengalah yang telah diajarkan dari masa 
kanak-kanak. Ajaran-ajaran dalam ungkapan atau paribasan wani ngalah luhur 
wekasane dapat diterapkan sebagai salah satu cara penyelesaian konflik yang baik. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
bagaimana masyarakat Jawa menanggapi konflik ditinjau dari penerapan ajaran-
ajaran paribasan atau ungkapan wani ngalah luhur wekasane yang terinternalisasi 
dalam diri masyarakat Jawa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dengan subjek penelitian adalah masyarakat Surakarta yang bersuku Jawa dan 
berusia 40-65 tahun  sebanyak 200 responden. Penelitian ini menggunakan kuesioner 
bersifat terbuka (open-ended questionnaire) sebagai metode pengumpul data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Jawa menggunakan ajaran-
ajaran paribasan atau ungkapan wani ngalah luhur wekasane yang terinternalisasi 
dalam diri masyarakat Jawa ketika menghadapi konflik. Penggunaan ajaran wani 
ngalah luhur wekasane dalam proses konflik pada masyarakat Jawa terbukti 
teridentifikasi penerapannya pada fase pemicu, fase eskalasi, fase krisis, dan fase 
resolusi konflik. Pada fase pemicu, ajaran wani ngalah luhur wekasane yang 
diterapkan, yaitu memilih untuk menyimak atau sementara putus komunikasi (diam 
saja), saling bertenggang rasa, sikap berani mengalah, dan mampu mengendalikan 
diri. Pada fase eskalasi, ajaran wani ngalah luhur wekasane yang diterapkan, yaitu 
memilih untuk menyimak atau sementara putus komunikasi (diam saja) dan sikap 
berani mengalah. Pada fase krisis, ajaran wani ngalah luhur wekasane yang 
diterapkan, yaitu memilih untuk menyimak atau sementara putus komunikasi (diam 
saja), sikap berani mengalah, dan mampu mengendalikan diri. Pada fase resolusi 
konflik, ajaran wani ngalah luhur wekasane yang diterapkan, yaitu sikap berani 
mengalah, mampu mengendalikan diri, saling bertenggang rasa, memilih untuk 
menyimak atau sementara putus komunikasi (diam saja), dan menghargai orang lain. 
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The important issue in relation between man and other human is a reaction 
that emerge from the relationship. A continuing relationship generate patterns of 
social interaction. The forms of social interaction can be a disagreement or dispute 
(conflict). Conflict is unavoidable or rejected, but it needs to be addressed and 
resolved, so it can lead to the opportunity of change and development. Conflict 
resolution must be completed correctly and accurately because it determines the 
results obtained. Wani ngalah luhur wekasane is one phrase that contains the noble 
values of Javanese culture which is taught from generation to generation in the Java 
society. Internalization of phrase wani ngalah luhur wekasane reflected in the 
attitude of Javanese society that apply attitude to concedes which have been taught 
from childhood. The teachings in the phrase wani ngalah luhur wekasane can be 
applied as one way of conflict resolution. 
The purpose of this research is to described and analyze how the public java 
response to conflict viewed from the application of the teachings of phrase wani 
ngalah luhur wekasane that internalized within the community java. This research 
used a qualitative descriptive method with the subjects were the society of Surakarta 
who was a Java ethnicity and aged 40-65 year by as many as 200 respondents. This 
research used open-ended questionnaire as a method of collecting data. 
The result showed that the java society using the teachings of phrase wani 
ngalah luhur wekasane that internalized within them when facing a conflict. 
Internalization the teachings of the phrase wani ngalah luhur wekasane on the 
process of conflict on the Java society identified proven applied on the trigger phase, 
the escalation phase, the crisis phase, and the conflict resolution phase. In the 
triggers phase the teachings of the phrase wani ngalah luhur wekasane that applied 
by Java society are prefer to choose to listen or temporary disconnect 
communication (silent), to be tolerant, to be courage to concede, and able to control 
themselves. In the escalation phase, the teachings of the phrase wani ngalah luhur 
wekasane that applied by Java socciety are prefer to choose to listen or temporary 
disconnect communication (silent) and to be courage to concede. In the crisis phase, 
the teachings of the phrase wani ngalah luhur wekasane that applied by Java society 
are prefer to choose to listen to or temporary disconnect communication (silent), to 
be courage to concede, and able to control themselves. In the conflict resolution 
phase, the teachings of the phrase wani ngalah luhur wekasane that applied by Java 
society is to be courage to concede, able to control themselves, to be tolerant, prefer 
to choose to listen to or temporary disconnect communication (silent), and able to 
appreciate others. 
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